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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Sistem informasi berita berbasis web merupakan suatu prototipe aplikasi yang menyajikan berita melalui media elektronik yaitu web site.  Dimana aplikasi tersebut dapat diakses melalui teknologi internet. Dengan adanya teknologi internet kecepatan dan kehandalan dalam memberikan informasi ke user  dapat memotong biaya produksi dan memangkas beberapa tahapan yang biasanya dilalui oleh media cetak maupun elektronik. 

Sumber informasi tersebut didapat dari berbagai sumber yang dilakukan oleh jurnalis, yaitu orang yang menciptakan laporan sebagai profesi untuk disebarluaskan atau dipublikasi dalam media masa, seperti koran, televisi, radio, majalah, film dokumentasi, dan internet. Jurnalis mencari sumber mereka untuk ditulis dalam laporannya; dan mereka diharapkan untuk menulis laporan yang paling obyektif dan tidak memiliki pandangan dari sudut tertentu untuk melayani masyarakat.
Jurnalisme adalah bidan disiplin dalam mengumpulkan, memastikan, melaporkan dan menganalisa informasi yang dikumpulkan mengenai kejadian sekarang, termasuk trend, masalah, dan orang. 
Aktivitas utama dalam jurnalisme adalah pelaporan kejadian dengan menyatakan siapa, apa, kapan, di mana, mengapa dan bagaimana (Dalam bahasa Inggris dikenal dengan 4W1H) dan juga menjelaskan kepentingan dan akibat dari kejadian atau trend. Jurnalisme meliputi beberapa media: koran, televisi, radio, majalah dan internet sebagai pendatang baru.

Dalam Sistem informasi berita berbasis web dibagi dalam berbagai macam kategori berita antara lain Berita Nasional, Berita Internasional, Ekonomi dan Bisnis, Politik, Hukum, IPTEK, Kesehatan, Olah Raga dan Hobi, Hiburan dan Serba-serbi.

Untuk kategori Berita Nasional lingkupannya adalah tentang peristiwa atau kejadian yang terjadi pada saat ini, yang terjadi di seluruh daerah di Indonesia cakupannya bersifat skala besar dan bersifat umum serta beritanya yang berbobot.

Untuk kategori Berita Internasional lingkupannya adalah tentang peristiwa atau kejadian yang terjadi pada saat ini, yang terjadi di seluruh belahan dunia yang cakupannya bersifat skala besar dan bersifat umum serta beritanya yang berbobot.

Untuk kategori Ekonomi dan Bisnis lingkupannya adalah tentang perkembangan ekonomi di dalam dan luar negeri yang mencakup ekonomi makro dan mikro, tentang kiat-kiat berwirausaha, tentang success story dan profil para ekomon dan pengusaha.

Untuk kategori politik lingkupannya adalah tentang perkembangan dunia politik di dalam dan luar negeri yang mencakup kebijakan politik, profil politikus dan sejenisnya.

Untuk kategori hukum lingkupannya adalah tentang perkembangan hukum di dalam dan luar negeri yang mencakup hukum pidana, hukum perdata dan ulasan para praktisi hukum serta profil para pengamat hukum dan sejenisnya.

Untuk kategori IPTEK lingkupannya adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dalam dan luar negeri yang mencakup teknologi informasi, industri, dan sejenisnya. 

  Untuk kategori kesehatan lingkupannya adalah perkembangan dunia medis di dalam dan luar negeri yang mencakup pengobatan modern hingga tradisional.

Untuk kategori olah raga dan hobi  lingkupannya adalah perkembangan olah raga di dalam dan luar negeri, prestasi dan profil serta hobi yang sedang berkembang di masyarakat indonesia maupun diluar negeri.
Untuk kategori Hiburan lingkupannya adalah tentang perkembangan film, musik, life style di dalam dan luar negeri.

Untuk kategori serba serbi lingkupannya adalah bersifat umum yang tidak termasuk dikategori sebelumnya.
2.2 Dasar Teori 
2.2.1 Sistem Informasi
Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. Data sebagai bahan baku informasi didefinisikan sebagai kelompok simbol-simbol teratur yang mewakili kuantitas, tindakan, benda, dan sebagainya. Data ini dapat diolah dalam bentuk standar struktur data, struktur file, atau basis data.

Sistem Informasi adalah sekumpulan orang, aturan atau prosedur, hardware, software yang saling berinteraksi bertujuan memberikan pelayanan informasi.

Suatu informasi dikatakan berkualitas apabila dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang menguntungkan. Kualitas informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan informasi tidak menyesatkan juga jelas dan mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima harus tepat pada waktunya karena informasi yang terlambat tidak punya nilai lagi disebabkan suatu informasi yang tepat akan membantu dalam pengambilan keputusan yang penting. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakai.

Nilai informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkan suatu informasi, dikatakan bernilai apabila manfaat lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkan informasi.
2.2.2 Konsep Basis Data

Sistem basis data dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem penyimpanan record terkomputerisasi, yaitu sebuah sistem dengan tujuan utama adalah perawatan dan penyediaan informasi pada saat dibutuhkan. Keuntungan penggunaan sistem basis data berbasis komputer adalah tidak diperlukan tempat yang luas untuk penyimpanan arsip-arsip berupa kertas, lebih cepat dalam perubahan dan pengambilan data  dibanding dilakukan secara manual oleh manusia. Mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk merawat arsip-arsip yang tersimpan.  Keakuratan data lebih terjamin karena informasi yang up to date.

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan langsung oleh pemakai, namun ditangani oleh suatu sistem perangkat lunak (software) khusus. Perangkat lunak yang menangani basis data disebut Database Management System (DBMS), yang akan menentukan bagaimana data diorganisasikan, disimpan, diubah, dan diambil kembali. DBMS juga menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, dan sebagainya.

DBMS merupakan perantara antara pemakai (user) dengan media penyimpanan (storage). Cara komunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS yang dapat disebut sebagai bahasa basis data dan terdiri dari sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan oleh pemakai serta diproses oleh DBMS untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu.

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan Inkonsistensi

Penggandaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu basis data.

2. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data. 

3. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan (security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

5. Masalah kesatuan (Integrasi)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file-file tersebut.

6. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus mengubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisasikan, diakses, dipelihara dan dikontrol.
2.2.3 Normalisasi

Normalisasi adalah teknik desain database dengan memecah atribut-atribut menjadi beberapa bagian kelompok/entity sehingga didapat tabel yang optimal atau normal. Dalam arti tidak mengalami anomaly data, memenuhi functional dependency dan tidak mengalami transitive dependency. Normalisasi dipilih jika kita mendapatkan struktur tabel lengkap dan jelas

Tahap Normalisasi, Yaitu :

1. Bentuk Tak Normal (Unnormal Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikiti suatu format tertentu. Dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginput.
2. Bentuk Normal Pertama ( First Normal Form/1NF)

Suatu realsi 1NF jika dan hanya jika sifat dan setiap relasi atributnya bersifat atomik. Atom adalah zat terkecil yang masih memiliki sifat induknya. Bila dipecah lagi maka ia tidak memiliki sifat induknya.

3. Bentuk Normal Kedua ( Second Normal Form/2NF)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada primary key. Jadi untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci filed haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form/3NF)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya  hubungan transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh

5. Boyce Codd Normal Form (BCNF)

BCNF mempunyai paksaan lebih  kuat dan bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus  bergantung fungsi pada atribut super key.
2.2.4 Flowchart

Flowchart adalah bagan-bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem yang meliputi proses, aliran data logis, masukan, keluaran dan entitas. Flowchart sistem digambarkan dengan menggunakan simbol- simbol seperti Berikut :

	1. Simbol dokumen
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	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses
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	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data
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	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input
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	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


[image: image5]
	Menunjukkan arus dari proses.


Gambar 2.3 Simbol – simbol Flowchart
2.2.5 Internet
Internet berasal dari kata Interconnection Networking, yang mempunyai arti hubungan antar komputer dari berbagai tipe yang membentuk suatu jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan komputer global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon. Internet menyatukan jaringan-jaringan komputer milik berbagai universitas, perusahaan, institusi pemerintah maupun swasta, dan sebagainya. Internet juga mencakup komputer-komputer pribadi yang dihubungkan dengannya.

Internet dapat dianggap sebagai super jaringan, yaitu suatu jaringan dari jaringan-jaringan komputer. Pemakai Internet dapat saling berkomunikasi dan berbagi informasi, dimanapun dan kapanpun mereka berada meskipun terpisah oleh benua yang berlainan sekalipun.
2.2.6 World Wide Web (WWW)

World Wide Web ("WWW", atau singkatnya "Web") adalah suatu ruang informasi di mana sumber-sumber daya yang berguna diidentifikasi oleh pengenal global yang disebut Uniform Resource Identifier (URI). 

Hiperteks dilihat dengan sebuah program bernama web browser yang mengambil informasi (disebut "dokumen" atau "halaman web") dari web server dan menampilkannya, biasanya di sebuah monitor. Kita lalu dapat mengikuti di setiap halaman untuk pindah ke dokumen lain atau bahkan mengirim informasi kembali kepada server untuk berinteraksi dengannya. Ini disebut "surfing" . Halaman web biasanya diatur dalam koleksi material yang berkaitan yang disebut "situs web”.

Ada dua hal penting yang harus dipahami bila bekerja dengan web, yaitu web browser dan web server.  Web browser bertindak sebagai client yang memungkinkan untuk melihat dan mendapatkan informasi dari web server.  Sedangkan web server bertindak sebagai penyedia informasi yang diperlukan oleh browser.
2.2.7 Hypertext Transfer Protocol (HTTP)
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan suatu protokol yang menentukan hubungan antar web browser dengan web server. HTTP dapat juga didefinisikan sebagai sebuah metode yang dipakai untuk mengirim atau mentransfer file-file (web pages) dari web server ke komputer client. Protokol ini adalah protokol ringan, tidak berstatus dan generik yang dapat dipergunakan berbagai macam tipe dokumen
2.2.8 Uniform Resource Locator (URL)
Uniform Resource Locator dapat didefinisikan sebagai sarana untuk menentukan alamat yang akan dipakai untuk mengakses Internet khususnya website. URL dapat kita analogikan seperti pak pos yang akan mengantarkan surat ke alamat tertentu sesuai dengan alamat yang tertulis pada amplop. Jadi URL akan mengantarkan browser ke alamat yang dituju.  Oleh karena itu seluruh website pasti memiliki URL tertentu, karena jika tidak maka website tersebut tidak dapat dikunjungi. Secara garis besar URL terdiri dari jenis protokol yang dipakai, nama web server dan direktori 
2.2.9 HTML

HTML berupa kode-kode tag yang menginstruksikan browser untuk menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan. Sebuah file yang merupakan file HTML dapat dibuka dengan menggunakan browser web seperti Mozilla Firefox atau Microsoft Internet Explorer. HTML juga dapat dikenali oleh aplikasi pembuka email ataupun dari PDA dan program lain yang memiliki kemampuan browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut :

a. Text editor seperti Notepad, Microsoft Front Page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web Browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File HTML yang biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh Perintah Body</TITLE>

</HEAD>

<BODYBGCOLOR=”Silver”TEXT=”Blue” ALINK=#000000 VLINK=#FF0000 LINK=”Green”>

contoh penggunaan tag body

</BODY>

</HTML>
2.3 Sekilas Tentang PHP, MySQL dan Apache

2.3.1 PHP

PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa scripting yang bersifat lintas platform, menyatu dengan HTML dan berada di server (server–side HTML-embedded scripting). Dalam istilah lain, PHP memberikan suatu mekanisme peletakan instruksi-instruksi dalam file HTML untuk membuat halaman web dinamis. Instruksi-instruksi PHP di dalam file HTML dibaca dan diuraikan oleh webserver dan kemudian diserahkan ke interpreter PHP untuk diterjemahkan. Hasil interpretasi dari instruksi-instruksi tersebut dikembalikan oleh PHP ke webserver untuk selanjutnya dikirim atau ditampilkan di web browser pada komputer client.

Ketangguhan PHP dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya adalah life cycle yang singkat sehingga cepat menyesuaikan dengan perkembangan internet, cross flatform dimana dapat dipakai di semua sistem operasi, mendukung banyak paket database, waktu eksekusi yang cepat, keamanan yang tinggi dan lain-lain. 
A. Sintaks Dasar PHP

Kode PHP selalu diawali dengan tanda lebih kecil (<) dan diakhiri dengan tanda lebih besar (>). Ada empat cara untuk menuliskan script PHP, yaitu :

1. Menggunakan tanda <?...?> :



<? 



 Script PHP;


?>

2. Menggunakan tanda <?php …?> :


<?php 



 Script PHP;


?>

3. Menggunakan perintah seperti pada Javascript :


<SCRIPT LANGUAGE=”php”>



 Script PHP;


</SCRIPT>

4.
Menggunakan tanda <%..%> seperti pada ASP, namun cara ini jarang dipakai.

<%

Script PHP;

%>

Dari seluruh cara tersebut, kita harus selalu ingat bahwa tanda penutup haruslah sesuai dengan tanda pembukanya. Misalnya, jika tanda pembukanya (<?) maka tanda penutup skripnya adalah (?>). Tanda penutup (?>) memberikan isyarat bahwa suatu pernyataan atau skrip PHP telah lengkap dituliskan. 

B. Variabel PHP

Variabel digunakan untuk menyimpan data sementara, dan nilainya bisa berubah-ubah setiap kali program dijalankan sehingga nantinya suatu waktu dapat digunakan untuk keperluan tertentu. Semua variabel dalam PHP diawali dengan tanda dollar ($). 

<?

$nama=”Faridan”

echo (“<html>

 <head>

 <title>Contoh penggunaan string</title>

 </head>

 <body>

 Nama Mahasiswa
: $nama<br>;

 </body>

 </html>”)

?>

Tidak seperti pada kebanyakan bahasa pemrograman lain yang harus secara eksplisit mendeklarasikan variabel, PHP secara otomatis mendeklarasikan variabel saat pertama kali suatu nilai diberikan kepada variabel tersebut.  Variabel-variabel dalam PHP tidak memiliki tipe tetap tentang jenis nilai apa saja yang dapat diberikan ke suatu variabel.

C. Struktur Kontrol
Struktur kontrol digunakan untuk mengendalikan aliran logika yang terdapat di dalam suatu skrip PHP. Sehingga untuk mengantisipasi keinginan dari pemrogram yang ingin melakukan pemindahan atau meloncati beberapa baris tertentu maka menggunakan kondisi tertentu.

a) Statmen if

Statmen ini akan digunakan jika terdapat satu atau lebih operasi yang akan dilaksanakan, dan statmen ini akan melaksanakan operasi jika syarat atau kondisi terpenuhi. Bentuk umum dari statmen ini adalah sebagai berikut :
<?

If (syarat)

{


  operasi program

}

?>

b) Statmen if…else

Seperti halnya pada statmen if, statmen ini akan menguji kebenaran dari suatu syarat yang diberikan dimana dalam statmen if…else syarat yang diberikan bisa lebih dari satu, misalnya ada beberapa alternatif terhadap suatu permasalahan. Bentuk umum dari statmen if…else adalah sebagai berikut :

<?

If (syarat)

{


  operasi 1;

}

else

{


  operasi 2;

}

?>

Dari statmen tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila syarat terpenuhi maka program akan melaksanakan baris operasi pertama, tetapi apabila syarat pertama tidak terpenuhi maka program akan melakukan pengujian terhadap syarat lalu akan melaksanakan operasi yang kedua.

c) Statmen if…else if

Pada dasarnya statmen ini mempunyai fungsi yang sama dengan statmen-statmen sebelumnya, perbedaannya yaitu statmen ini dapat melakukan operasi lebih dari dua alternatif. Bentuk umum dari statmen if…else if adalah sebagai berikut :

<?

If (syarat)

{


  operasi 1;

}

elseif (syarat)

{


  operasi 2;

}

else

{


operasi 3;

}

?>

Dari statmen tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila syarat terpenuhi maka program akan melaksanakan baris operasi pertama, tetapi apabila syarat pertama tidak terpenuhi maka program akan melakukan pengujian terhadap syarat lalu akan melaksanakan operasi yang kedua.
d) Statmen while

Statmen ini adalah statmen perulangan (loop) dimana fungsi dari statmen ini akan melakukan proses eksekusi sampai kondisi terpenuhi. Bentuk umum dari statmen ini adalah :

<?

While (syarat)


     {


     
Operasi program;


     }

?>

Dalam statmen diatas program akan dieksekusi secara terus menerus selama syarat terpenuhi dengan nilai TRUE.

e) Statmen do…while

Pada dasarnya statmen ini sama dengan statmen while…do, yang membedakan yaitu pada saat eksekusi program dimana pada statmen do…while operasi akan dilaksanakan terlebih dahulu baru kemudian persyaratan akan diperiksa, jika bernilai TRUE maka perulangan akan diteruskan dan sebaliknya jika bernilai FALSE maka perulangan akan dihentikan. Bentuk umum dari statmen ini adalah :

<?

Do

{


  
Operasi 1;


  
Operasi 2;


  
…

}

while(syarat)

?>

2.3.2 Mengenal MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang multithread, multi-user. Pada MySQL sebuah database mengandung beberapa tabel. Tabel sendiri terdiri dari sejumlah baris dan kolom. MySQL termasuk dalam kategori RDBMS (Relational Database Management System). Basis data relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah bukan meletakkan semua data dalam sebuah ruang simpan yang besar. Hal ini tentu saja menambah kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel dihubungkan oleh relasi-relasi yang didefinisikan dan memungkinkan kombinasi data dari beberapa tabel. Bagian SQL dari MySQL mengacu kepada “Structured Query Language”, yaitu suatu bahasa yang telah distandarkan untuk mengakses basis data.
Berikut ini adalah diantara perintah – perintah dasar dalam MySQL:
A. Membuat dan menghapus Database

Untuk membuat database baru di MySQL digunakan perintah:

Create database nama_db;

Contoh : create database berita;

Ini berarti kita membuat database dengan nama berita. Apabila kita ingin melihat apakah database yang telah kita buat maka kita dapat menggunakan perintah show databases; Untuk mengaktifkan database yang telah kita buat, digunakan perintah use nama database;
Sedangkan untuk menghapus database digunakan perintah :

Drop database nm_db;

Contoh : drop database berita;

B. Membuat Tabel

Untuk membuat tabel baru ketikkan perintah sebagai berikut:
Create table nama_tabel (nama_field1 tipe_data_field1, nama_field2 tipe_data_field2, dan seterusnya);

Perintah MySQL untuk membuat tabel seperti contoh dibawah ini :
create table anggota( nomor int(6) not null primary key, nama char(40) not null, email char(255) not null); 

C. Mengisi Data Ke Dalam Tabel

Untuk memasukkan sebuah baris (record) kedalam tabel MySQL adalah sebagai berikut: 

insert into nama_tabel values(kolom1, kolom2, kolom3,…); 

Contoh: 

        Insert into anggota values (’faridan’,’fhr@yahoo.com’);
D. Menampilkan Data Tabel 
Data tabel dapat ditampilkan dengan menggunakan perintah Select * from nama_table;

Contoh: 

Select * from anggota;

E. Memperbaiki Data Tabel

Apabila data terjadi kesalahan dalam memasukkan data, maka dapat diperbaiki atau mengubah keseluruhan data dengan perintah UPDATE. Bentuk adalah :

Update nama_table set kolom/field1 = isi_baru1, kolom2 = isi_baru2, ….. kolom=isi_baru where [kondisi]

Contoh:
"update anggota set sername='$nama',password='$password',email='$email'  where no_anggota=$id";

F. Menghapus Data Tabel
Jika ada data yang tidak dipakai lagi dan kita bermaksud untuk menghapusnya maka kita dapat menggunakan peintah DELETE. Bentuk umumnya adalah sebagai berikut :

Delete from nama_table where [kondisi]

Contoh: 

delete * from anggota where no_anggota=’10’;

Berikut ini adalah fungsi-fungsi yang berawalan mysql_ yang digunakan untuk mengakses database MySQL
A. Fungsi mysql_connect
Fungsi ini digunakan untuk membuat hubungan ke database MySQL yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilannya:

Mysql_connect (host, nama_pemakai, password)

Contoh:

$id_mysql = mysql_connect (“localhost” ,”faridan”, ”rahasia”);
B. Fungsi mysql_select_db

Fungsi ini berguna memilih database, seperti halnya jika kita menggunakan perintah USE pada progran kliem MySQL. Format pemanggilannya:
Mysql_select_db (database, pengenal_hubungan)

Contoh: 

Mysql_select_db (“berita”, $id_mysql);

C. Fungsi mysql_query

Fungsi ini berguna untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah tabel atau sejumlah tabel. Bentuk pemanggilannya:

Mysql_query (permintaan, pengenal_hubungan)

Dalam hal ini pengenal_hubungan menyatakan pengenal yang diperoleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect dan permintaan berupa pernyataan SQL untuk mengakses tabel

D. Fungsi mysql_num_rows

Fungsi ini berguna untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan (query) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilannya: 
Mysql_num_rows (pengenal_hasil)

Dalam hal ini pengenal_hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi seperti mysql_query
E. Fungsi mysql_fetch_row

Fungsi ini menghasilkan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris pada suatu himpunan hasil. Bentuk pemanggilannya:
Mysql_fetch_row (pengenal_hasil)

Dalam hal ini pengenal_hasilmenyatakan nilai yang diperoleh dari pemanggilan fungsi seperti mysql_query
2.3.3 Apache

Untuk bisa menguji aplikasi-aplikasi yang kita buat, diperlukan Web Server.  Web server merupakan salah satu tulang punggung penyedia layanan di Internet atau server di Internet. Tersedia banyak web server yang bersifat free. Salah satunya adalah Apache.

Apache merupakan web server yang terpopuler saat ini. Menurut survey netcraft lebih dari 50% situs di Internet menggunakan Apache sebagai Web server. Apache merupakan Web server open-source dan tersedia diberbagai platform, termasuk Linux dan Windows. 

Apache menyediakan fasilitas yang kaya, yang sangat dibutuhkan suatu server serius, seperti otentikasi, pengaturan akses direktori, virtual host, kemampuan URL rewritting, dan juga alias. Kemampuan melakukan content negotiation membuat Apache mampu melayani beragam client secara otomatis, baik untuk berbagai browser yang memiliki kemampuan berbeda ataupun untuk divais akses yang berbeda. Fungsi log yang dimiliki oleh Apache dapat dikirim melalui proses piping, sehingga dapat dilakukan rotasi log, lter log, serta melakukan pemisahan log secara langsung.

Awalnya Apache dikembangkan berdasarkan keinginan untuk memperbaiki Web server yang saat itu populer (NCSA web server). Tetapi akhirnya mengalami perombakan dan penulisan ulang dan menjadi Web server yang berdiri sendiri dan berbeda dengan NCSA. Kini malah mengalahkan kepopuleran NCSA Web server. Pada tahun 1999 dibentuk Apache Software Foundation untuk mengurus perkembangan Apache ini. Apache telah membuktikan sebagai web server yang cepat, stabil dengan fitur yang paling kaya di antara web server lainnya.
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